
58

DAFTAR PUSTAKA

[1] Annas, Awaludin. (2010), Perancangan Sistem Informasi Geografis

Sebagai Alat Bantu Perancangan Jaringan Optik Layanan Triple Play

(Studi Kasus : Wilayah Bandung Turangga). Tugas Akhir Institut

Teknologi Telkom.

[2] Dwi Safitri. Rinna, "EVALUASI PERANCANGAN JARINGAN FTTH

(Fiber To The Home) DENGAN TEKNOLOGI GPON (Gigabit Passive

Optical Network) (Studi Kasus Plaza 1 Pondok Indah Jakarta Selatan)",

Institut Teknologi Telkom, Bandung, 2011.

[3] Fitriani, "ANALISIS PERFORMANSI TEKNOLOGI GPON UNTUK

LAYANAN BROADBAND STUDI KASUS TELKOM RDC

BANDUNG", IT TELKOM, Bandung, 2008.

[4] FTTH Conference 2010 ITU-T Standardization : from G-PON to 10G

XG-PON.

[5] FTTH Handbook Fourth Edition, Fibre to the Home Council Europe.

[6] id.wikipedia.org/wiki/Fiber_to_the_Home (diakses pada 14 Desember

2013)

[7] ITU-T Recommendation G.652, Characteristics of a single-mode optical

fibre and cable.

[8] ITU-T Recommendation G.657, Characteristics of a bending-loss

insensitive single-mode optical fibre and cable for the access network.

[9] ITU-T Recommendation G.984.2 (2003), Gigabit - Capable Passive

Optical Network (G-PON) : Physical Media Dependent (PMD) Layer

Spesification.

[10] ITU-T Recommendation G.987.1 (2010), 10-Gigabit-capable passive

optical networks (XG-PON): General requirements.

[11] SPPS-27-48F-N2-IDFA Data Sheet

[12] Wahyu Amalia, "Jaringan dan Analisis dan Perancangan Optik

Menggunakan Teknologi GPON Studi Kasus Telkom RDC", Institut

Teknologi Telkom, Bandung, 2010.



59

[13] XPP-XG-N1-CDFA Data Sheet

[14] ZXA10 C300 Data Sheet

[15] ZXA10 F660 Data Sheet


